





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Abdi Dalem memiliki peranan yang besar tidak hanya sebagai pegawai 
birokrasi Keraton, tetapi mereka juga memiliki tugas sebagai abdi budaya. 
Budaya di sini tidak hanya sebatas kesenian saja tetapi juga mencakup segala 
sisi kehidupan seperti tata krama, bahasa, adat istiadat, dan prinsip hidup. 
Tugas yang berat dengan gaji yang kecil bukan halangan bagi Abdi Dalem 
untuk mengabdikan dirinya pada budaya dan Keraton Yogyakarta. 
Sayangnya peran yang penting sebagai penjaga budaya ini kurang begitu 
dipahami oleh generasi muda khususnya mereka yang tidak memiliki ikatan 
dengan Keraton Yogyakarta. Abdi Dalem adalah penjaga budaya, dengan 
mempelajari Abdi Dalem maka kita juga akan belajar tentang kebudayaan 
Jawa. Karena itulah penulis membuat perancangan ini agar khalayak 
memahami peranan Abdi Dalem sebagai abdi budaya juga untuk 
mengenalkan dan mempopulerkan Abdi Dalem sebagai abdi budaya Keraton 
Yogyakarta melalui kisah pengabdian mereka. 
Komik merupakan alternatif media yang dirasa tepat untuk 
menyampaikan gagasan ini. Dibanding gambar ilustrasi yang statis, komik 
memiliki alur cerita yang dinamis. Unsur gambar membuat cerita mudah 
diserap sementara unsur literasi menjadi rujukan informasi dalam komik. 
Dengan pengolahan unsur gambar dan literasi yang baik, komik menjadi 
media yang atraktif bagi target audiens. Komik perancangan “Abdi Dalem” 
bercerita tentang kehidupan Abdi Dalem bernama Hardjo yang ditugaskan 
sebagai kurir pada masa agresi militer Belanda II. Setting agresi militer 
Belanda II dipilih karena pada saat itu ibukota berada di Yogyakarta dan 
dalam sejarahnya, Abdi Dalem memiliki andil dalam menyuseskan Serangan 
Umum 1 Maret. Peristiwa Serangan Umum 1 Maret sendiri adalah salah satu 
titik penting dalam upaya menjaga kedaulatan Indonesia yang juga sebaiknya 
dipahami oleh generasi muda. Karena itulah dipilih masa agresi militer II 





Perancangan ini menggunakan gaya storytelling manga karena gaya 
storytelling manga terbukti mampu membawa pembaca terlibat dalam cerita. 
Cerita tentang pengabdian Abdi Dalem akan lebih mudah diserap oleh 
pembaca dengan cara ini karena pengabdian berkaitan dengan batin 
seseorang jadi tidak bisa jika hanya ditampilkan luarnya saja. Agar pesan 
menjadi tepat sasaran, metode analisis data menggunakan Lima Metode 
Berkomunikasi dengan Komik oleh McCloud meliputi pilihan momen, 
pilihan gambar, pilihan alur, pilihan bingkai, dan pilihan kata. 
Momen-momen yang dipilih diantaranya momen menemukan motivasi 
menjadi Abdi Dalem, momen penugasan sebagai kurir, momen menjalankan 
tugas sebgai kurir, dan momen melihat Abdi Dalem masa kini. Alur cerita 
menggunakan alur campuran dengan gaya gambar manga. Bahasa yang 
digunakan dalam komik adalah bahasa Indonesia yang diselipi bahasa Jawa 
untuk menguatkan suasana dan konteksnya. 
Di perancangan informasi tentang Abdi Dalem dan Keraton Yogyakarta 
tidak ditampilkan secara tersurat tetapi informasi-informasi ini disisipkan 
sedikit demi sedikit sepanjang alur cerita ini. Karakter digambar dengan gaya 
kartun sementara atribut dan latar digambar dengan detail. Selain untuk 
mendapatkan efek topeng, pemilihan gaya gambar ini juga bertujuan untuk 
menampilkan realitas Keraton Yogyakarta yang penuh filosofi. Dengan 
menggunakan cara storytelling manga untuk mengajak pembaca masuk 








Dimensi kebudayaan sangatlah luas. Abdi Dalem sebagai abdi budaya 
juga memiliki sisi pengabdian pada budaya yang luas dan kompleks. Dalam 
keterbatasan waktu, halaman, dan pengalaman membuat komik, penulis 
hanya mampu mengangkat sepotong dimensi pengabdian Abdi Dalem saja. 
Tentu ini belum cukup untuk menjelaskan pengabdian Abdi Dalem terhadap 
Keraton dan budaya Jawa yang sebenar-benarnya. Kedepannya penulis 
berharap semakin banyak karya yang mengulas tentang Abdi Dalem dan 
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